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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pembiayaan murabahah yang 

mendominasi pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembiayaan dengan basis jual-beli (murabahah) memiliki kontribusi yang 

lebih besar dibandingkan dengan pembiayaan dengan basis bagi hasil  salah 

satunya adalah mudharabah. Padahal secara konsep, untuk menuju perbankan 

syariah ideal seharusnya pembiayaan dengan akad profit loss sharing (PLS) lebih 

dominan. Namun kenyataannya yang terjadi saat ini adlah pembiayaan non PLS 

yang lebih dominan. Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian ini adalah “ 

Bagaimana dana pihak ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Tingkat 

Bagi Hasil (TBH) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) mempengaruhi pembiayaan 

mudharabah periode 2011-2016”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

pengaruh masing-msing variabel, Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1), Non 

Performing Financing (NPF) (X2), Tingkat Bagi Hasil (TBH) (X3) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) (X4) terhadap pembiayaan Mudharabah (Y). 

Populasi dari penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia, sampel yang diambil adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Negara 

Indonesia Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Rakyat 

Indoneia Syariah dan Bank Muamalat. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel dengan menggunakan bantuan program 

Eviews 8. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DPK, NPF, TBH dan 

CAR secara simultan mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan Mudharabah. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa keempat variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat sebesar 89,60 %dan sisanya 10,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. Secara parsial DPK dan CAR memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Sedangkan 

NPF dan TBH tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Financing (NPF), Tingkat Bagi Hasil (TBH) dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR). 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the existence of murabahah financing which 

dominateds the Islamic financing in Indonesia. This suggest that financing on the 

basis of selling and buying (murabahah) have a greater contribution compared 

with financing on the basis of profit loss sharing which one is mudharabah. 

Whereas, for an ideal towards Islamic banking should be financing with contract 

profit loss sharing (PLS) is more dominant. But the fact that the current non PLS 

financing is more prevalent. As for the question research with this study is “How 

the Third Party Funds (DPK), Non Performing Financing (NPF), Profit Sharing 

Rate (TBH) and Capital Adequacy Ratio (CAR) effect the mudharabah financing 

period 2011-2016”. The purpose of this study to analyze the effect of each 

variabel, the Third Party Funds (DPK) (X1), Non Performing Financing (NPF) 

(X2), Profit Sharing Rate (TBH) (X3) and Capital Adequacy Ratio (CAR) (X4) of 

mudharabah financing (Y). 

The population in this study is Sharia Commercial Banks in Indonesia. 

The sample in this study are Bank Syariah Mandiri, Bank Negara Indonesia 

Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Rakyat Indoneia 

Syariah and Bank Muamalat. The analytical tool used in this research is panel 

data regression and using computer program Eviews 8. 

 The result of this study indicate that the variable DPK, NPF, TBH and 

CAR simultaneously has an influence on mudharabah financing. Test result show 

that the coefficient of determination of these four variables effect the dependent 

variable and remaining 89,60% and 10,4% influenced by othervariables not 

studied. Partially DPK and CAR has positive and significant influence on the 

mudharabah financing. While the NPF and CAR has not significant influence on 

the mudharabah financing. 

Keywords: Mudharabah Financing, Third Party Funds, Non Performing 

Financing and Capital Adequacy Ratio.  
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BAB I 

PENDAHULIAN 

A. Latar Belakang 

Pembiayaan merupakan aktivitas utama bank umum syariah karena 

berhubungan dengan rencana memperoleh pendapatan. Pembiayaan dibagi 

menjadi tiga prinsip yakni prinsip jual beli, bagi hasil, dan jasa. Dari ketiga 

prinsip pembiayaan tersebut, pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu 

ciri pokok yang membedakan antara lembaga keuangan syariah dan 

konvensional.  

Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam menjalankan fungsi 

penggunaan dana. Portofolio pembiayaan pada bank komersial menempati 

porsi terbesar, pada umumnya sekitar 55% sampai 60% dari total aktiva 

(aset). Dari pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan bank diharapkan 

dapat mendapatkan hasil. Tingkat penghasilan dari pembiayaan (yield on 

financing) merupakan tingkat penghasilan tertinggi bagi bank 

(Muhammad, 2011). Bank syariah tidak dapat menghindari risiko 

pembiayaan dalam menyalurkan dananya. Hal tersebut terjadi ketika bank 

tidak dapat memperoleh kembali sebagian atau seluruh pembiayaan yang 

disalurkan atau investasi yang sedang dilakukannya. Risiko pembiayaan 

dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Salah satu penyaluran 

pembiayaan dalam bank syariah adalah pembiayaan mudharabah yang 

mana pembiayaan mudharabah merupakan salah satu pembiayaan yang 

memiliki risiko yang tinggi dalam praktiknya.
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Pertumbuhan pembiayaan pada bank-bank umum  syariah pada 

tahun 2012 tercatat sebesar 34,2% melambat dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar 50,2%. Untuk tahun 2013, pertumbuhan pembiayaan 

pada BUS tercatat sebesar 22,1%, melambat dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar 34,2%. Pertumbuhan pembiayaan BUS pada tahun 

2014 tercatat sebesar 8,1% melambat dari tahun sebelumnya sebesar 22, 

1%, dan untuk tahun 2015 pertumbuhan pembiayaan pada BUS tercatat 

sebesar 4,1%, melambat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 8,1% 

dan untuk tahun 2016 pertumbuhan pembiayaan pada BUS tumbuh 

sebesar 15.27% atau sebesar Rp23.51 triliun dari Rp153.97 trilun menjadi 

Rp.177.48 trilun. (LPKS OJK). 

Gambar 1 

Pertumbuhan Pembiayaan pada BUS

 

Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yang modalnya 

berasal dari bank umum syariah sepenuhnya dan keuntungan dibagi 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati, akan tetapi jika terjadi kerugian 

juga seluruhnya ditanggung oleh Bank Umum Syariah. Sehingga dalam 
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praktiknya pembiayaan ini mudah mengalami atau rentan terhadap 

penyimpangan, karena sering kali pihak mudharib tidak melengkapi diri 

dengan akuntabilitas yang memadai dengan laporan keuangan yang 

auditable (Wahidahwati, 2016: 2). 

Sejauh ini mayoritas penyaluran pembiayaan baik di bank syariah 

maupun di lembaga keuangan mikro syariah didominasi oleh pembiayaan 

murabahah. Total pembiayaan mudharabah dengan prinsip bagi hasil 

tidak pernah lebih dari total setengah pembiayaan murabahah yang 

menggunakan prinsip jual beli.  

Tabel 1.1 Komposisi Pembiayaan BUS dan UUS 

AKAD 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Mudharabah 10.229 99.361 106.851 122.467 168.516 184.732 

Musyarakah 18.960 321.131 426.528 567.658 652.316 733.430 

Murabahah 56.365 2.854.646 3.546.361 3.965.543 4.491.697 5.746.351 

Salam 0 197 26 16 15 17 

Istishna 326 20.751 17.614 12.881 11.135 12.533 

Ijarah 3.839 13.522 8.318 5.179 6.175 7.422 

Qardh 12.937 81.666 93.325 97.709 123.588 179.232 

Lainnya 0 162.246 234.469 233.456 311.729 386.234 

Jumlah 102.655 3.553.520 4.433.492 5.004.909 5.765.171 7.238.671 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah BI dan OJK 

Pembiayaan oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

yang disalurkan tiap tahunnya mengalami peningkatan tahun 2011 tercatat 
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pembiayaan yang disalurkan sebesar 102.655.000.000 dan pada tahun 

2012 mengalami peningkatan sebesar 3.36%. dan pada tahun 2013 

mengalami peningkatan sebesar mengalami peningkatan sebesar 24,76%. 

Tahun 2014 pembiayaan yang disalurkan meningkat sebesar 12,88% dan 

pada tahun 2015 meningkat sebesar 15,19%. Dan untuk tahun 2016 

meningkatnya pembiayaan yang disalurkan sebesar 25.55%.  Pembiayaan 

yang diberikan bank umum syariah dan unit usaha syariah terdiri dari 

beberapa akad, akad mudharabah, akad musyarakah, akad murabahah, 

akad istishna, akad ijarah, akad qard dan lainnya. 

Dari data statistik di atas terlihat bahwa komposisi pembiayaan  

murabahah mendominasi pembiayaan yang disalurkan oleh bank umum 

syariah dan unit usaha syariah. Untuk tahun 2011-2012 peningkatan 

pembiayaan murabahah meningkat sebesar 4.96% dan untuk pembiayaan 

mudharabah 2011-2012 meningkat sebesar 8.71% dan untuk 2012-2013 

meningkat sebesar 24,23% Untuk tahun 2014 pembiayaan mudharabah 

meningkat menjadi 14,61% dan 2015 meningkat sebesar 37,60%. Dan 

untuk 2016 sebesar 9.62%. Meski pembiayaan mudharabah semakin 

meningkat cepat, tetapi sama sekali belum bisa mencapai setengah dari 

pembiayaan murabahah.  

Seperti sudah disinggung di muka, bahwasanya kenyataan 

menunjukkan produk murabahah sudah mendominasi portofolio 

perbankan syariah. Adakah yang salah atas pilihan murabahah ini? 

Jawabannya tentu tergantung dari sudut mana persoalan ini harus 
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dipandang. Bila dilihat dari kacamata fiqh, jelas tidak ada aturannya. Fiqh 

(dalam pengertian normatif), tidak pernah mengatur portofolio produk 

sebuah lembaga keuangan syariah seperti bank. Tidak ada istilah proporsi 

halal atau haram dalam pengaturan portofolio produk atau jasa perbankan 

syariah. Oleh karena itu, adalah sah dan boleh saja bila sebuah bank 

syariah lebih mengutamakan menjual produk pembiayaan murabahah itu. 

Dalam bahasa lain, hal ini lebih bersifat kebijakan bisnis sebuah lembaga 

keuangan syariah, dan tergantung tentunya kepada kepentingan apa yang 

ada dibalik kebijakan itu (Adnan 2005:5). 

Hal tersebut merupakan fenomena yang menarik karena diharapkan  

mudharabah lebih memperkuat dan bersentuhan langsung dengan sektor 

riil karena menutup kemungkinannya disalurkannya dana pada 

kepentingan konsumtif dan hanya pada usaha produktif dan pada 

gilirannya akan mampu menghidupkan kegiatan ekonomi dalam bentuk 

pembukaan lapangan kerja baru, yang menimbulkan lahirnya daya beli 

dalam masyarakat sehingga ekonomi bergulir secara lebih sehat dan 

merata. 

Ada sebuah ironi lain yang terjadi dalam konteks sosialisasi 

perbankan syariah selama ini. Tidak jarang, dalam kegiatan pengenalan 

perbankan syariah dan dalam wacana ekonomi Islam, mudharabah 

menempati posisi di muka dalam penjelasan dan contoh. Bahkan seakan-

akan mudharabah menjadi produk andalan yang akan dijual pertama. 
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Terjadi sebaliknya, data di atas menunjukkan dengan jelas kesenjangan 

antara mudharabah  dalam teori dan praktik. 

Pertanyaannya adalah ada apa dengan produk mudharabah? Apakah 

karena risiko yang terlalu tinggi sehingga menyebabkan nasabah kurang 

tertarik dalam memakai skema mudharabah. Praktik ini mempunyai 

beberapa risiko bila disalurkan, misalnya: 

1. Mudah mengalami atau rentan terhadap penyimpangan, karena sering 

kali pihak mudharib tidak melengkapi diri dengan akuntabilitas yang 

memadai dengan laporan keuangan tentang auditable.  

2. Di sisi lain, mudharabah menuntut prasyarat kejujuran dan 

keterbukaan, apalagi dalam konteks mudharabah ada sebuah 

pengertian bahwa pihak shohibul maal seakan-akan tidak mempunyai 

hak intervensi sedikitpun dalam proyek bisnis yang sedang dijalankan 

oleh pihak mudharib. 

3. Akibat dari dua kondisi di atas, seringkali pihak bank mematok nisbah 

bagi hasil yang barangkali relatif cukup besar bagi bank, dan 

sebaliknya lebih kecil bagi nasabah. Manakala nisbah bagi hasil 

tersebut diekuivalenkan dengan tingkat bunga bank, akan terasa 

bahwa porsi yang dibayarkan pihak nasabah menjadi lebih mahal 

dibandingkan dengan bungan bank konvensional (Adnan, 2005: 164). 

Sedangkan resiko dalam mudharabah, terutama pada 

penerapannya dalam pembiayaan, relative tinggi, antara lain : 
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1. side streaming, nasabah menggunakan dana yang diberikan bank 

bukan seperti yang disebut dalam kontrak 

2. lalai dan kesalahan yang disengaja 

3. penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak 

jujur (Antonio, 2001: 98) 

Dengan demikian, esensi dari kontrak mudharabah adalah 

kerja sama untuk mencapai profit (keuntungan) berdasarkan 

akumulasi dasar dari pekerjaan dan modal, dimana keuntungan 

ditentukan melalui kedua komponen ini. Resiko juga 

menentukan profit dalam mudharabah. Pihak investor menanggung 

resiko kerugian dari modal yang telah diberikan, sedangkan 

pihak mudharib menanggung resiko tidak mendapatkan keuntungan 

hasil pekerjaan dan usaha yang telah dijalankannya. 

Adapun faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

pembiayaan mudharabah adalah faktor dana pihak ketiga, non 

performing financing, tingkat bagi hasil dan capital adequacy ratio. 

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang dipercayakan 

masyarakat (di luar bank) kepada bank berdasarkan perjanjian 

penyimpanan dana (Rinaldy dalam Nurbaya, 2013: 60). DPK 

merupakan sumber dana bank yang utama, jika pertumbuhan DPK 

menunjukkan kecenderungan yang menurun, maka akan dapat 

memperlemah kegiatan operasional bank. Secara operasional 

perbankan, DPK merupakan sumber likuiditas untuk memperlancar 
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pembiaayaan yang terdapat pada sisi aktiva neraca bank. Sehingga 

semakin banyak DPK yang berhasil dihimpun oleh bank, maka akan 

semakin banyak pula pembiayaan yang dapat disalurkan oleh bank 

tersebut. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi penyaluran dana 

adalah Non Performing Financing (NPF). NPF adalah suatu keadaan 

dimana nasabah sudah tidak sanggup lagi membayar sebagian atau 

seluruh kewajiban kepada bank seperti yang telah diperjanjikannya 

(Kuncoro dan Suharjono, 2002: 462). Jika tidak ditangani dengan 

baik, maka pembiayaan bermasalah  merupakan sumber kerugian 

yang sangat potensial bagi bank. Karena itu, diperlukan penanganan 

yang sistematis dan berkelanjutan (Mahmoeddin, 2004: 51). Semakin 

besar rasio NPF maka semakin besar pula risiko pembiayaan yang 

ditanggung oleh pihak bank. Begitu pula sebaliknya, jika NPF 

semakin kecil maka semakin kecil juga risiko kredit yang ditanggung 

pihak bank. Dalam hal ini setelah pembiayaan diberikan, maka pihak 

bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan pembiayaan 

serta kemampuan dan kepatuhan nasabah dalam memenuhi 

kewajibannya (Sari (2013) dalam Wahidahwati, 2016: 6). 

Tingkat bagi hasil merupakan proporsi pembagian hasil usaha 

yang akan diterima oleh kedua belah pihak yang melakukan perjanjian 

pembiayaa mudharabah. Besarnya proporsi bagi hasil sesuai dengan 

kesepakatan yang telah disepakati kedua pihak tersebut diawal akad. 
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Semakin besar tingkat bagi hasil yang dihasilkan dalam pembiayaan 

mudharabah maka akan merangsang terciptanya akad bagi hasil 

tersebut, sehingga berpengaruh pada peningkatan jumlah pembiayaan 

mudharabah yang disalurkan (Zaenury, 2014: 121). 

Faktor lain yang mendorong meningkatnya  aktifitas 

pembiayaan adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Semakin tinggi 

nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) mengindikasi bahwa bank telah 

mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya 

serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk 

didalamnya risiko pembiayaan (Wahidahwati, 2016: 2).  

Dari pemaparan di atas peneliti ingin meneliti apakah dengan 

melalui faktor-faktor tersebut perbankan akan dapat melirik 

pembiayaan mudharabah sebagai produk utamanya sehingga 

pembiayaan produktif ini akan lebih bisa menggerakkan sektor 

ekonomi riil dan kesejahtraan masyarakat. Berangkat dari pemaparan 

latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “DETERMINAN PEMBIAYAAN 

MUDHARABAH PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 

PERIODE 2011-2016”.  

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pembiayaan   

mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia 
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2. Bagaimana Non Performing Financing berpengaruh terhadap 

pembiayaan  mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia 

3. Bagaimana tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan 

mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia 

4. Bagaimana Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap pembiayaan 

mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan dan 

mendapatkan bukti mengenai: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap 

pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Non Performing Financing 

terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahu bagaimana pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap  

pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahu bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio 

terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di 

Indonesia. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini: 

1. Bagi Praktisi 
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a. memberikan pemahaman yang baru dan lebih mendalam tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada 

bank umum syariah di Indonesia 

b. menjadi pertimbangan bagi para nasabah dalam proses 

pengambilan keputusan pembiayaan pada bank syariah di 

Indonesia. 

2. Bagi Akademisi: 

a. memberikan sumbangan atau kontribusi terhadap pengembangan 

teori manajemen bank syariah di Indonesia. 

b. mendorong untuk dilakukan kajian dan penelitian lebih lanjut 

mengenai pembiayaan mudharabah di Indonesia. 

c. berguna sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi peneliti 

lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini bertujuan agar pembaca dapat memperoleh 

pemahaman secara runtut, sistematis, dan jelas. Adapun sistematika 

penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisi pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang, 

rumusan permasalahan, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penelitian. Dalam hal ini, pembaca dapat mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang menjadi motivasi bagi peneliti 

untuk dibahas. 
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BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang melandasi 

penelitian yang berhubungan dengan tema penelitian yaitu: Definisi 

bank syariah, pembiayaan mudharabah, definisi bank umum 

syariah, dana pihak ketiga, non performing financing, tingkt bagi 

hasil, Capital adequacy ratio, teori pembiayaan. Penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan penurunan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 

jenis dan sifat penelitian, sumber data, waktu dan tempat 

penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

variabel penelitian, definisi operasional variabel, metode analisis, 

dan teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mencantumkan hasil penelitian untuk mencari 

jawaban tentang rumusan penelitian. Penelitian menganalisis dan 

membahas rumusan masalah yang telah disampaikan di 

pendahuluan berdasarkan kerangka teori dan metodologi penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab kelima meliputi tiga sub bab, yakni simpulan, implikasi, dan 

saran. Pembaca dapat menemukan hasil penelitian secara ringkas 

dan saransaran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan pada BUS di Indonesia selama peroide 2011-

2016 ini berfokus pada pengaruh dana pihak ketiga, non performing 

financing, tingkat bagi hasil dan capital adequacy ratio terhadap 

pembiayaan mudharabah. Berdasarkan pembahasan hasil analisis pada bab 

sebelumnya, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan: 

1. Variabel dana pihak ketiga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2011-2016. Berdasarkan hasil penelitian, 

nilai koefisien dana pihak ketiga pada persamaan regresi adalah 

sebesar 0.407525 dengan tingkat signifikansi 0.0000 (0.0000 < 0.05), 

sehingga variabel dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2011-2016. Dengan demikian H1 diterima. 

2. Variabel non performing financing memiliki pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia selama periode 2011-2016. Berdasarkan hasil 

penelitian, nilai koefisien dana pihak ketiga pada persamaan regresi 

adalah sebesar -0.016458 dengan tingkat signifikansi 0.4388 (0.4388 > 

0.05), sehingga variabel non performing financing berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank 
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Umum Syariah di Indonesia tahun 2011-2016. Dengan demikian H1 

diterima. 

3. Variabel tingkat bagi hasil memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia selama periode 2011-2016. Berdasarkan hasil 

penelitian, nilai koefisien dana pihak ketiga pada persamaan regresi 

adalah sebesar -0.003277 dengan tingkat signifikansi 0.6610 (0.6610 > 

0.05), sehingga variabel tingkat bagi hasil berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2011-2016. Dengan demikian H1 diterima. 

4. Variabel capital adequacy ratio memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia selama periode 2011-2016. Berdasarkan hasil 

penelitian, nilai koefisien dana pihak ketiga pada persamaan regresi 

adalah sebesar 0.013775 dengan tingkat signifikansi 0.0365 (0.0365 < 

0.05), sehingga variabel capital adequacy ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia tahun 2011-2016. Dengan demikian H1 diterima. 

 

 

 

 



91 
 

 
 

B. Saran 

1. Pada penelitian ini terdapat keterbatasan diantaranya yaitu dalam 

penelitian ini hanya mengambil objek 6 Bank Umum Syariah yang ada 

di Indonesia dengan periode waktu yang lebih panjang. 

2.  Untuk meningkatkan jumlah pembiayaan yang disalurkan hendaknya 

perbankan tetap menjaga stabilitas dana terutama dalam penghimpunan 

dana pihak ketiga mengingat faktor DPK merupakan faktor yang 

mempunyai hubungan positif terhadap pembiayaan sehingga dengan 

semakin besarnya dana yang dihimpun oleh bank akan lebih besar pula 

penyaluran dana yang diberikan sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas bank. 

3. Perbankan disarankan untuk tetap berhati-hati dalam menyalurkan 

pembiayaan agar tingkat risiko pembiayaan bermasalah dapat 

diminimalisir. Risiko pembiayaan yang digambarkan dalam rasio NPF 

hendaknya tetap dijaga agar tidak sampai melebihi batas maksimal 

yang telah ditetapkan BI yaitu sebesar 5% karena akan mengurangi 

nilai kesehatan bank 

4. Penelitian ini hanya berfokus pada bank umum syariah saja, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan pada unit usaha 

syariah dan BPRS. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Terjemahan Teks Bahasa Arab 

No Hal BAB Terjemahan 

1 13 II “ Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelim datang larangan) 

dan urusannya kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka mereka kekal 

didalamnya”. (QS. Al-Baqarah [2]: 275). 

2 21 II “Sementara sebagian lain mengembara di muka bumi sambil 

mengharap sebagian karunia Allah…” (Q.S. Al-Muzammil [73]: 20) 

3 21 II “Nabi bersabda, ada tiga hal yang mengaandung berkah: jual beli tidak 

secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 

dengan jawawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual”. 

(HR. Ibni Majah dari Shuhaib). 

4 22 II “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah oleh dilakukan kecuali adal 

dalil yang mengharamkannya”. 
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LAMPIRAN II 

DATA LAPORAN KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH  

TRIWULANAN 2011-2016 

Nama_Bank Periode MUDHARABAH DPK NPF % TBH % CAR % 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T1 3230948 31877266 3.30 4.22 11.89 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T2 3102837 35923834 1.12 6.21 11.26 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T3 3984664 37633843 1.14 3.77 11.10 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T4 3234744 41273640 1.26 7.21 14.70 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T1 4601726 42371223 2.40 3.30 13.97 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T2 4669017 42727167 2.52 6.66 13.70 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T3 4485972 43918084 3.04 10.46 13.20 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T4 4613227 46687969 3.10 13.64 13.88 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T1 4105366 47619185 2.82 3.25 15.29 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T2 4184892 51274196 3.44 6.38 14.24 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T3 4121613 53649161 2.90 9.72 14.42 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T4 3908764 55767955 3.40 13.91 14.12 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T1 3639084 54510183 4.32 3.19 14.90 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T2 3546233 54602683 4.88 6.63 14.94 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T3 3402645 57071718 6.46 10.12 15.63 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T4 3164130 59283492 6.76 13.27 14.81 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T1 3187095 59198006 6.84 2.30 15.12 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T2 3357705 59164461 6.81 5.56 11.97 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T3 3138566 59707778 6.67 9.45 11.84 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T4 2888566 62112879 6.89 12.62 12.85 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2016T1 2755182 63160283 6.42 3.08 13.39 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2016T2 3597104 63792138 5.58 4.68 13.69 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2016T3 3347510 65977530 5.43 8.20 13.50 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2016T4 3151201 59946861 4.92 11.49 14.01 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T1 876520 5910292 2.12 3.04 26.33 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T2 910283 5937644 1.71 1.10 22.55 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T3 883764 6293746 1.78 4.86 20.97 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T4 937263 6947565 2.47 1.66 20.79 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T1 950507 6921122 6.06 0.29 19.10 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T2 941638 7247944 4.27 0.65 17.67 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T3 1067543 7721027 2.45 1.26 16.68 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T4 1082650 8980035 2.33 1.54 14.22 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T1 1028637 10683235 2.02 0.86 14.14 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T2 1016512 10386111 2.13 2.05 19.12 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T3 1010768 10960565 2.11 3.58 16.84 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T4 1088920 11488209 2.06 5.02 16.54 
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PT_Bank_BNI_Syariah 2014T1 1028830 12613835 1.86 1.94 15.89 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T2 1137734 13509005 1.96 3.79 14.68 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T3 1187566 14932565 1.99 5.89 19.57 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T4 1041245 16246405 1.99 9.53 18.76 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T1 1102744 17422874 1.86 2.78 15.40 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T2 1253877 17321427 2.22 5.08 15.11 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T3 1288057 18930221 2.42 7.88 15.38 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T4 1279950 19322756 2.54 10.88 15.48 

PT_Bank_BNI_Syariah 2016T1 1233878 20918881 2.77 3.10 15.85 

PT_Bank_BNI_Syariah 2016T2 1296899 21834360 2.80 5.87 15.56 

PT_Bank_BNI_Syariah 2016T3 1293605 22766308 3.03 8.84 15.82 

PT_Bank_BNI_Syariah 2016T4 1198408 24233009 2.94 12.66 14.92 

PT_Bank _Panin_Syariah 2011T1 529384 370193 0.83 3.21 20.38 

PT_Bank _Panin_Syariah 2011T2 573744 399094 0.12 1.19 19.84 

PT_Bank _Panin_Syariah 2011T3 628734 251042 0.32 2.10 23.26 

PT_Bank _Panin_Syariah 2011T4 598364 419772 0.44 4.28 32.12 

PT_Bank _Panin_Syariah 2012T1 619032 506215 0.74 1.61 59.72 

PT_Bank _Panin_Syariah 2012T2 653762 722565 0.29 2.70 46.65 

PT_Bank _Panin_Syariah 2012T3 643287 878382 0.19 4.34 34.48 

PT_Bank _Panin_Syariah 2012T4 674359 1223290 0.20 6.94 32.20 

PT_Bank _Panin_Syariah 2013T1 726679 1557923 0.62 2.17 27.09 

PT_Bank _Panin_Syariah 2013T2 567854 1764391 0.57 5.32 23.11 

PT_Bank _Panin_Syariah 2013T3 797655 2296565 1.05 6.19 19.75 

PT_Bank _Panin_Syariah 2013T4 873643 2870304 1.02 8.01 20.83 

PT_Bank _Panin_Syariah 2014T1 727384 2674295 1.03 1.12 31.15 

PT_Bank _Panin_Syariah 2014T2 893843 2218260 1.03 1.19 31.15 

PT_Bank _Panin_Syariah 2014T3 982734 2967373 0.76 3.23 25.52 

PT_Bank _Panin_Syariah 2014T4 983722 3834621 0.81 4.76 26.16 

PT_Bank _Panin_Syariah 2015T1 1052821 5171092 0.88 2.76 24.71 

PT_Bank _Panin_Syariah 2015T2 999589 5554336 0.91 6.06 21.17 

PT_Bank _Panin_Syariah 2015T3 1065360 5775013 1.76 9.15 21.44 

PT_Bank _Panin_Syariah 2015T4 1040814 5928346 2.63 12.84 20.30 

PT_Bank _Panin_Syariah 2016T1 863674 5805681 2.70 3.68 19.77 

PT_Bank _Panin_Syariah 2016T2 827888 6512872 2.70 7.27 19.51 

PT_Bank _Panin_Syariah 2016T3 599746 6899007 2.26 17.67 18.17 

PT_Bank _Panin_Syariah 2016T4 718656 6607711 2.87 11.64 19.86 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2011T1 86433 1561284 0.98 5.21 12.12 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2011T2 82636 1735571 1.61 3.33 17.46 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2011T3 89377 1975349 1.57 6.53 17.72 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2011T4 97365 2291238 1.54 12.67 15.29 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2012T1 94733 2240430 3.12 6.98 14.58 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2012T2 92436 2409825 3.56 7.81 12.43 
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PT_Bank_Bukopin_Syariah 2012T3 165452 2609448 4.74 11.41 12.28 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2012T4 132446 2783701 4.54 5.32 12.47 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2013T1 123748 3079920 4.62 4.75 12.63 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2013T2 173547 3204602 4.32 7.31 11.84 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2013T3 243831 3352211 4.45 8.13 11.18 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2013T4 263533 3272262 4.27 10.53 11.10 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2014T1 278363 3428774 4.61 2.84 11.24 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2014T2 294726 3372243 4.31 5.56 10.74 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2014T3 316372 3449246 4.27 8.06 16.15 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2014T4 383421 3994957 4.07 9.06 15.85 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2015T1 324109 3915239 4.52 2.81 14.50 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2015T2 352510 4061048 3.03 5.84 14.10 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2015T3 352306 4337818 3.01 9.10 16.26 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2015T4 408709 4756303 2.99 10.72 16.31 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2016T1 378961 4977566 2.89 3.39 15.62 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2016T2 435045 5199152 2.88 5.79 14.82 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2016T3 346344 5427808 2.59 11.26 15.06 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2016T4 348370 5442608 3.17 14.14 17.01 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T1 512384 7334740 1.70 4.74 21.72 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T2 510282 7654322 2.77 2.11 19.99 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T3 560128 7938464 2.27 6.06 18.33 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T4 565463 8750123 2.12 7.25 14.74 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T1 610297 8889486 4.26 2.72 14.34 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T2 643332 9410923 3.31 5.92 13.59 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T3 653453 10153407 2.88 9.32 12.92 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T4 635343 11948889 2.87 14.64 11.35 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T1 635344 13064181 3.00 4.11 11.81 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T2 763863 13832170 3.04 6.89 15.00 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T3 763572 13924879 2.89 10.55 14.66 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T4 764678 14349712 2.98 15.20 14.49 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T1 876646 13990976 4.06 3.10 14.15 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T2 984764 15116605 4.04 5.40 13.99 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T3 877789 15494505 4.38 9.27 13.86 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T4 886663 16947338 4.79 13.04 12.89 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T1 906369 17562001 4.60 2.95 13.22 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T2 985198 17310457 4.96 6.06 11.03 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T3 1064186 18863643 5.31 8.77 13.82 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T4 1121468 20123658 4.90 11.46 13.94 

PT_Bank_BRI_Syariah 2016T1 1182976 20279023 4.84 3.24 14.66 

PT_Bank_BRI_Syariah 2016T2 1356304 21935807 4.84 5.85 14.06 

PT_Bank_BRI_Syariah 2016T3 1348919 20793544 5.22 9.15 14.30 

PT_Bank_BRI_Syariah 2016T4 1295582 21999067 4.57 12.89 20.63 



100 
 

 
 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2011T1 1635420 32837470 2.19 7.35 10.73 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2011T2 1847644 35484654 3.42 11.21 11.23 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2011T3 1263633 37823476 3.21 9.35 11.10 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2011T4 2736433 42403653 2.42 4.83 14.70 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2012T1 2876520 42371223 4.86 5.26 13.97 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2012T2 2365707 42727170 2.52 13.15 13.70 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2012T3 2736829 43918084 3.04 17.15 13.20 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2012T4 2690837 46687969 3.10 23.39 13.88 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2013T1 2786778 42371232 2.82 5.44 13.97 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2013T2 2982769 50529792 2.52 8.96 14.24 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2013T3 2938660 53649161 2.90 13.84 14.42 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2013T4 3567928 55767955 3.40 15.25 14.12 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2014T1 3199287 54510183 4.32 3.62 14.90 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2014T2 3227374 54652683 4.88 7.29 14.94 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2014T3 3948848 57071718 6.46 8.72 15.63 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2014T4 3164130 59283492 6.76 13.28 14.41 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2015T1 1568212 59198006 6.84 6.01 15.12 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2015T2 3357705 59164461 6.81 5.56 11.97 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2015T3 3138566 59707778 6.67 9.46 11.84 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2015T4 2888566 62112879 6.89 12.62 12.85 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2016T1 1081797 40984915 6.07 3.12 12.10 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2016T2 901570 39890896 7.23 7.29 12.78 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2016T3 846564 41073732 4.43 9.39 12.75 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2016T4 828761 41939590 3.83 11.00 12.74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 
 

  

DATA LAPORAN KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH (Ln) 

TRIWULANAN 2011-2016 

Nama_Bank Periode (Ln)MUDHARABAH (Ln)DPK NPF % TBH % CAR % 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T1 14.98828615 17.27740365 3.30 4.22 11.89 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T2 14.94782741 17.39691153 1.12 6.21 11.26 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T3 15.19796355 17.44341428 1.14 3.77 11.10 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2011T4 14.98946035 17.5357346 1.26 7.21 14.70 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T1 15.34194201 17.56197999 2.40 3.30 13.97 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T2 15.35645911 17.57034551 2.52 6.66 13.70 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T3 15.31646575 17.59783673 3.04 10.46 13.20 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2012T4 15.34443817 17.65899707 3.10 13.64 13.88 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T1 15.22780546 17.67874628 2.82 3.25 15.29 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T2 15.24699146 17.75269818 3.44 6.38 14.24 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T3 15.23175515 17.79797639 2.90 9.72 14.42 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2013T4 15.17873177 17.83670998 3.40 13.91 14.12 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T1 15.10724256 17.81389809 4.32 3.19 14.90 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T2 15.08139647 17.81559358 4.88 6.63 14.94 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T3 15.04006363 17.85981925 6.46 10.12 15.63 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2014T4 14.96738869 17.89784144 6.76 13.27 14.81 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T1 14.9746204 17.89639842 6.84 2.30 15.12 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T2 15.02676826 17.8958316 6.81 5.56 11.97 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T3 14.95927657 17.90497285 6.67 9.45 11.84 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2015T4 14.87627074 17.94446392 6.89 12.62 12.85 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2016T1 14.82899406 17.96118623 6.42 3.08 13.39 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2016T2 15.09563964 17.97114051 5.58 4.68 13.69 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2016T3 15.02372734 18.00482479 5.43 8.20 13.50 

PT_Bank_Syariah_Mandiri 2016T4 14.96329421 17.90896908 4.92 11.49 14.01 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T1 13.6837148 15.5922058 2.12 3.04 26.33 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T2 13.72151082 15.59682298 1.71 1.10 22.55 
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PT_Bank_BNI_Syariah 2011T3 13.69194534 15.655067 1.78 4.86 20.97 

PT_Bank_BNI_Syariah 2011T4 13.7507192 15.7539018 2.47 1.66 20.79 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T1 13.76475081 15.75008845 6.06 0.29 19.10 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T2 13.75537619 15.7962284 4.27 0.65 17.67 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T3 13.8808703 15.85945794 2.45 1.26 16.68 

PT_Bank_BNI_Syariah 2012T4 13.8949223 16.01051434 2.33 1.54 14.22 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T1 13.84374518 16.18418625 2.02 0.86 14.14 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T2 13.83188772 16.15597999 2.13 2.05 19.12 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T3 13.826221 16.20981439 2.11 3.58 16.84 

PT_Bank_BNI_Syariah 2013T4 13.90069694 16.25683176 2.06 5.02 16.54 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T1 13.84393279 16.35030479 1.86 1.94 15.89 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T2 13.94454912 16.41886706 1.96 3.79 14.68 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T3 13.98741639 16.51905496 1.99 5.89 19.57 

PT_Bank_BNI_Syariah 2014T4 13.85592767 16.60338221 1.99 9.53 18.76 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T1 13.91331218 16.6732945 1.86 2.78 15.40 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T2 14.04175091 16.66745485 2.22 5.08 15.11 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T3 14.06864544 16.7562702 2.42 7.88 15.38 

PT_Bank_BNI_Syariah 2015T4 14.06233157 16.77679403 2.54 10.88 15.48 

PT_Bank_BNI_Syariah 2016T1 14.02567261 16.85616271 2.77 3.10 15.85 

PT_Bank_BNI_Syariah 2016T2 14.07548659 16.89899543 2.80 5.87 15.56 

PT_Bank_BNI_Syariah 2016T3 14.07294345 16.94079228 3.03 8.84 15.82 

PT_Bank_BNI_Syariah 2016T4 13.99650457 17.00322627 2.94 12.66 14.92 

PT_Bank _Panin_Syariah 2011T1 13.17946935 12.82177977 0.83 3.21 20.38 

PT_Bank _Panin_Syariah 2011T2 13.25993858 12.89695226 0.12 1.19 19.84 

PT_Bank _Panin_Syariah 2011T3 13.35146355 12.43337553 0.32 2.10 23.26 

PT_Bank _Panin_Syariah 2011T4 13.30195454 12.94746699 0.44 4.28 32.12 

PT_Bank _Panin_Syariah 2012T1 13.33591225 13.13471676 0.74 1.61 59.72 

PT_Bank _Panin_Syariah 2012T2 13.39049865 13.49056266 0.29 2.70 46.65 

PT_Bank _Panin_Syariah 2012T3 13.37434625 13.68583686 0.19 4.34 34.48 
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PT_Bank _Panin_Syariah 2012T4 13.42151789 14.01705451 0.20 6.94 32.20 

PT_Bank _Panin_Syariah 2013T1 13.49624012 14.25886408 0.62 2.17 27.09 

PT_Bank _Panin_Syariah 2013T2 13.24961962 14.38331615 0.57 5.32 23.11 

PT_Bank _Panin_Syariah 2013T3 13.58943145 14.64692509 1.05 6.19 19.75 

PT_Bank _Panin_Syariah 2013T4 13.6804271 14.86992851 1.02 8.01 20.83 

PT_Bank _Panin_Syariah 2014T1 13.49720982 14.79919635 1.03 1.12 31.15 

PT_Bank _Panin_Syariah 2014T2 13.70328542 14.61223366 1.03 1.19 31.15 

PT_Bank _Panin_Syariah 2014T3 13.79809376 14.90318761 0.76 3.23 25.52 

PT_Bank _Panin_Syariah 2014T4 13.79909862 15.15958116 0.81 4.76 26.16 

PT_Bank _Panin_Syariah 2015T1 13.86698379 15.45859444 0.88 2.76 24.71 

PT_Bank _Panin_Syariah 2015T2 13.81509947 15.53008944 0.91 6.06 21.17 

PT_Bank _Panin_Syariah 2015T3 13.87882333 15.56905107 1.76 9.15 21.44 

PT_Bank _Panin_Syariah 2015T4 13.85551366 15.59525581 2.63 12.84 20.30 

PT_Bank _Panin_Syariah 2016T1 13.66895066 15.57434748 2.70 3.68 19.77 

PT_Bank _Panin_Syariah 2016T2 13.62663316 15.68929108 2.70 7.27 19.51 

PT_Bank _Panin_Syariah 2016T3 13.30426151 15.74688805 2.26 17.67 18.17 

PT_Bank _Panin_Syariah 2016T4 13.48513808 15.70374786 2.87 11.64 19.86 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2011T1 11.36712483 14.26101912 0.98 5.21 12.12 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2011T2 11.3222007 14.36684702 1.61 3.33 17.46 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2011T3 11.40061866 14.49625565 1.57 6.53 17.72 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2011T4 11.48622208 14.64460284 1.54 12.67 15.29 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2012T1 11.45881769 14.62217837 3.12 6.98 14.58 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2012T2 11.43427179 14.69506469 3.56 7.81 12.43 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2012T3 12.0164364 14.77464926 4.74 11.41 12.28 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2012T4 11.79393029 14.8392919 4.54 5.32 12.47 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2013T1 11.72600252 14.94041418 4.62 4.75 12.63 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2013T2 12.06420374 14.98009846 4.32 7.31 11.84 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2013T3 12.40423064 15.02513069 4.45 8.13 11.18 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2013T4 12.48193388 15.00099205 4.27 10.53 11.10 
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PT_Bank_Bukopin_Syariah 2014T1 12.5366813 15.04771332 4.61 2.84 11.24 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2014T2 12.59380139 15.03108866 4.31 5.56 10.74 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2014T3 12.66467402 15.05366621 4.27 8.06 16.15 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2014T4 12.85688888 15.20054337 4.07 9.06 15.85 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2015T1 12.68883516 15.18038693 4.52 2.81 14.50 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2015T2 12.77283427 15.21695163 3.03 5.84 14.10 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2015T3 12.7722554 15.28288201 3.01 9.10 16.26 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2015T4 12.92075869 15.37498124 2.99 10.72 16.31 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2016T1 12.84518858 15.42045157 2.89 3.39 15.62 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2016T2 12.98320475 15.46400609 2.88 5.79 14.82 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2016T3 12.75518778 15.50704593 2.59 11.26 15.06 

PT_Bank_Bukopin_Syariah 2016T4 12.76102041 15.50976892 3.17 14.14 17.01 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T1 13.14682962 15.80813252 1.70 4.74 21.72 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T2 13.14271879 15.85078101 2.77 2.11 19.99 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T3 13.23592061 15.88723036 2.27 6.06 18.33 

PT_Bank_BRI_Syariah 2011T4 13.24540014 15.98457832 2.12 7.25 14.74 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T1 13.321701 16.00037979 4.26 2.72 14.34 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T2 13.3744162 16.05738159 3.31 5.92 13.59 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T3 13.39002589 16.13331987 2.88 9.32 12.92 

PT_Bank_BRI_Syariah 2012T4 13.36192029 16.29614886 2.87 14.64 11.35 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T1 13.36192186 16.38538477 3.00 4.11 11.81 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T2 13.54614373 16.4425076 3.04 6.89 15.00 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T3 13.5457627 16.44918765 2.89 10.55 14.66 

PT_Bank_BRI_Syariah 2013T4 13.54721011 16.47924043 2.98 15.20 14.49 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T1 13.68385854 16.45392311 4.06 3.10 14.15 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T2 13.8001573 16.53130437 4.04 5.40 13.99 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T3 13.68516152 16.555996 4.38 9.27 13.86 

PT_Bank_BRI_Syariah 2014T4 13.69522026 16.64562133 4.79 13.04 12.89 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T1 13.71720179 16.68124809 4.60 2.95 13.22 
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PT_Bank_BRI_Syariah 2015T2 13.80059792 16.66682133 4.96 6.06 11.03 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T3 13.87772075 16.75274698 5.31 8.77 13.82 

PT_Bank_BRI_Syariah 2015T4 13.9301491 16.8174067 4.90 11.46 13.94 

PT_Bank_BRI_Syariah 2016T1 13.98354386 16.82509756 4.84 3.24 14.66 

PT_Bank_BRI_Syariah 2016T2 14.12027391 16.90363088 4.84 5.85 14.06 

PT_Bank_BRI_Syariah 2016T3 14.11481409 16.85015311 5.22 9.15 14.30 

PT_Bank_BRI_Syariah 2016T4 14.07447057 16.9065106 4.57 12.89 20.63 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2011T1 14.30741021 17.3070808 2.19 7.35 10.73 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2011T2 14.42942187 17.38461088 3.42 11.21 11.23 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2011T3 14.04950146 17.44844053 3.21 9.35 11.10 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2011T4 14.82216581 17.56274507 2.42 4.83 14.70 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2012T1 14.87209179 17.56197999 4.86 5.26 13.97 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2012T2 14.67658748 17.57034558 2.52 13.15 13.70 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2012T3 14.82231051 17.59783673 3.04 17.15 13.20 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2012T4 14.80536286 17.65899707 3.10 23.39 13.88 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2013T1 14.84039665 17.5619802 2.82 5.44 13.97 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2013T2 14.90836262 17.73807366 2.52 8.96 14.24 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2013T3 14.89346425 17.79797639 2.90 13.84 14.42 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2013T4 15.08749559 17.83670998 3.40 15.25 14.12 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2014T1 14.97843853 17.81389809 4.32 3.62 14.90 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2014T2 14.98717936 17.81650887 4.88 7.29 14.94 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2014T3 15.18893445 17.85981925 6.46 8.72 15.63 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2014T4 14.96738869 17.89784144 6.76 13.28 14.41 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2015T1 14.26544667 17.89639842 6.84 6.01 15.12 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2015T2 15.02676826 17.8958316 6.81 5.56 11.97 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2015T3 14.95927657 17.90497285 6.67 9.46 11.84 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2015T4 14.87627074 17.94446392 6.89 12.62 12.85 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2016T1 13.89413411 17.52871463 6.07 3.12 12.10 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2016T2 13.71189297 17.50165869 7.23 7.29 12.78 
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PT_Bank_Muamalat_Syariah 2016T3 13.64894108 17.53087935 4.43 9.39 12.75 

PT_Bank_Muamalat_Syariah 2016T4 13.62768709 17.55174081 3.83 11.00 12.74 
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LAMPIRAN III 

OUTPUT EVIEWS 8 

1. HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 MUD DPK NPF TBH CAR 

 Mean  13.83427  16.27547  3.256181  6.976944  16.65049 

 Median  13.82066  16.44585  2.960000  6.060000  14.72000 

 Maximum  15.35646  18.00482  7.230000  23.39000  59.72000 

 Minimum  11.32220  12.43338  0.120000  0.290000  10.73000 

 Std. Dev.  0.967833  1.332739  1.770157  4.187339  6.388598 

 Skewness -0.517267 -0.598045  0.414349  0.785569  3.434548 

 Kurtosis  3.066842  2.733615  2.512316  3.598857  19.54794 

      

 Jarque-Bera  6.448363  9.009567  5.547449  16.96261  1926.112 

 Probability  0.039788  0.011056  0.062429  0.000207  0.000000 

      

 Sum  1992.135  2343.668  468.8900  1004.680  2397.670 

 Sum Sq. Dev.  133.9481  253.9956  448.0840  2507.335  5836.429 

      

 Observations  144  144  144  144  144 

 

2. COMMON EFFECTS (CE) 

 

Dependent Variable: MUD   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/18/17   Time: 00:42   

Sample: 2011Q1 2016Q4   

Periods included: 24   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 144  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     DPK 0.830137 0.040131 20.68561 0.0000 

NPF -0.098025 0.028648 -3.421725 0.0008 

TBH -0.018528 0.009977 -1.856949 0.0654 

CAR 0.059764 0.007835 7.627652 0.0000 

C -0.223250 0.676659 -0.329930 0.7419 

     
     R-squared 0.775657     Mean dependent var 13.83427 

Adjusted R-squared 0.769201     S.D. dependent var 0.967833 

S.E. of regression 0.464962     Akaike info criterion 1.340382 

Sum squared resid 30.05034     Schwarz criterion 1.443501 

Log likelihood -91.50752     Hannan-Quinn criter. 1.382284 

F-statistic 120.1466     Durbin-Watson stat 0.464851 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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3. FIXED EFFECTS (FE) 

 

Dependent Variable: MUD   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/18/17   Time: 00:44   

Sample: 2011Q1 2016Q4   

Periods included: 24   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 144  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

DPK 0.407525 0.062030 6.569848 0.0000 

NPF -0.016458 0.021192 -0.776597 0.4388 

TBH -0.003277 0.007457 -0.439466 0.6610 

CAR 0.013775 0.006520 2.112736 0.0365 

C 7.048706 1.012616 6.960890 0.0000 

     
     
 Effects Specification   

     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     

R-squared 0.902572     Mean dependent var 13.83427 

Adjusted R-squared 0.896029     S.D. dependent var 0.967833 

S.E. of regression 0.312073     Akaike info criterion 0.575758 

Sum squared resid 13.05023     Schwarz criterion 0.781995 

Log likelihood -31.45460     Hannan-Quinn criter. 0.659561 

F-statistic 137.9313     Durbin-Watson stat 0.414951 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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4. RANDOM EFFECTS (RE) 

  

Dependent Variable: MUD   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/18/17   Time: 00:48   

Sample: 2011Q1 2016Q4   

Periods included: 24   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 144  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     DPK 0.538838 0.051504 10.46212 0.0000 

NPF -0.033223 0.020873 -1.591714 0.1137 

TBH -0.008616 0.007290 -1.181987 0.2392 

CAR 0.021398 0.006339 3.375408 0.0010 

C 4.876431 0.850201 5.735622 0.0000 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.207842 0.3073 

Idiosyncratic random 0.312073 0.6927 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.426434     Mean dependent var 4.053938 

Adjusted R-squared 0.409928     S.D. dependent var 0.442222 

S.E. of regression 0.339697     Sum squared resid 16.03981 

F-statistic 25.83587     Durbin-Watson stat 0.394894 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.679320     Mean dependent var 13.83427 

Sum squared resid 42.95445     Durbin-Watson stat 0.147459 
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5. REDUNDANT TEST / CHOW TEST 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-section F 34.911498 (5,134) 0.0000 

Cross-section Chi-square 120.105847 5 0.0000 

     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: MUD   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/18/17   Time: 00:50   

Sample: 2011Q1 2016Q4   

Periods included: 24   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 144  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

DPK 0.830137 0.040131 20.68561 0.0000 

NPF -0.098025 0.028648 -3.421725 0.0008 

TBH -0.018528 0.009977 -1.856949 0.0654 

CAR 0.059764 0.007835 7.627652 0.0000 

C -0.223250 0.676659 -0.329930 0.7419 

     
     

R-squared 0.775657     Mean dependent var 13.83427 

Adjusted R-squared 0.769201     S.D. dependent var 0.967833 

S.E. of regression 0.464962     Akaike info criterion 1.340382 

Sum squared resid 30.05034     Schwarz criterion 1.443501 

Log likelihood -91.50752     Hannan-Quinn criter. 1.382284 

F-statistic 120.1466     Durbin-Watson stat 0.464851 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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6. HAUSMAN TEST 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 29.697098 4 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     DPK 0.407525 0.538838 0.001195 0.0001 

NPF -0.016458 -0.033223 0.000013 0.0000 

TBH -0.003277 -0.008616 0.000002 0.0007 

CAR 0.013775 0.021398 0.000002 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: MUD   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/18/17   Time: 00:51   

Sample: 2011Q1 2016Q4   

Periods included: 24   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 144  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 7.048706 1.012616 6.960890 0.0000 

DPK 0.407525 0.062030 6.569848 0.0000 

NPF -0.016458 0.021192 -0.776597 0.4388 

TBH -0.003277 0.007457 -0.439466 0.6610 

CAR 0.013775 0.006520 2.112736 0.0365 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.902572     Mean dependent var 13.83427 

Adjusted R-squared 0.896029     S.D. dependent var 0.967833 

S.E. of regression 0.312073     Akaike info criterion 0.575758 

Sum squared resid 13.05023     Schwarz criterion 0.781995 

Log likelihood -31.45460     Hannan-Quinn criter. 0.659561 

F-statistic 137.9313     Durbin-Watson stat 0.414951 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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